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EMANG benar, selalu
M orang mengatakan

bahwa bukan tokoh
yang melahirkan sejarah, te-
tapi sebaliknya sejarahlah
yang melahirkan tokoh. Cuma
saja saat memandang penge-
lolaan Blok Coastal Plains Pe-
kanbaru (Blok CPP) masa
mendatang, ingatan tidak da-
pat dilupakan dari sebuah so-

.sok, yakni KH Abdurrahman

Wahid atau akrab dipanggil
Gus Dur. Melihat beberapa
sumurnya yang tegang, jalan
lurus tak Dberbelok, dan
orapg-orang tampak bergegas
di ‘sana-sini—semuanya da-
lam areal Blok CPP—tiba-ti-
ba wajah Gus Dur menyeruak
di antara tumpukan data.

Apalagi mengingat pernya-
taannva yang selalu kontro-
versial, berselindung di balik
kata-kata, bahkan tak jarang
membantah kembali apa-apa
vang diucapkannya, Kkaitan
antara Blok CPP dan Gus Dur
terasa begitu akrab. Menya-
dari posisi sekarang, tak lagi
menjadi Presiden, kaitan ter-
sebut seperti membentangkan
dirinya sebagai suatu catatan
sejarah yang tidak saja pen-
ting bagi Riau, tetapi bagi na-
sional bahkan internasional
karena soal minyak bisa men-
jadi berbagai macam isu hu-
bungan antarbangsa.

Siang itu, Sabtu, 29 April
2001, memang agak panas se-
bagaimana biasanya suhu Pe-
kanbaru. Presiden Abdurrah-
man Wahid duduk di muka,
diikuti Menteri Agama
Tolchah Hasan, Menhankam
Surjadi_ Socdirdja, Gubernur
Riau Salch Djasit SH, dan
Ketua DPRD Riau Chaidir
MM. Paling kanan dalam de-
retan itu, duduk mantap man-
tan Menteri Dalam Negeri
yang anak jati Riau, Syarwan
Hamid. Sebelumnya, Gus Dur
sempat beberapa kali menye-
but nama Syarwan scbagai
orang yang tak puas dengan
keadaan.

Bertatap muka dengan to-
koh masyarakat Riau itu, Gus
Dur kemudian berbicara ba-
nyak hal. Tetapi paling pen-
ting adalah bagaimana ia ber-
janji akan menyerahkan pe-
ngelolaan Blok CPP kepada
pemerintah di daerah yang se-
belumnya tidak pernah terba-
yangkan. Selama ini, urusan
minyak adalah urusan peme-
rintah pusat melalui Perta-
mina yang langsung melaku-
kan kontrak kerja bagi hasil
Kkepada kontraktor asing mau-

pun nasional tanpa sedikit
pun melibatkan pemerintah
provinsi maupun kabupaten.

"Kalau memang benar-be-
nar bisa bersaing (secara tek-
nis—Red) pemerintah pusat
akan memberi garansi untuk
itu. Kalau tanda tangan Men-
keu tidak aiterima, Presiden
yang menandatangani. Biar
saya mengemis-ngemis di luar
negeri,” kata Presiden Abdur-
rahman Wahid waktu itu.
(Kompas, Minggu, 30 April
2001)

Gus Dur dalam kesempatan
itu mengaku bahwa sclama
ini kekayaan alam Riau se-
bagian besar "dilarikan” ha-
nya untuk kepentingan pusat.
Untuk itu memang perlu di-
dialogkan terus-mencrus. Se-
baliknya, ia  mengingatkan
bahwa tidak semua keinginan
dacrah dapat dilaksanakan
dengan sckejap mata karena
menvangkut  perundang-un-
dangan. "Jadi. kita perlu ber-
sabar,”  katanya  sembari
mengucapkan terima kasih
kepada masyarakat Riau yang
dapat menahan diri walaupun
daerahnya selama ini diper-
lakukan secara tidak adil.

Tak ada tepuk tangan ber-
gemuruh, tak ada luapan ke-
gembiraan wusai Gus Dur
mengucapkan janjinya. Teta-
pi, dapat ditebak bahwa da-
lam hati beberapa orang yang
hadir pada acara tersebut me-
ngatakan, janji itu tinggal jan-
ji dan masyarakat Riau ber-
siap-siap untuk mendengar-
kan ralat dari Gus Dur. Mung-
kin tidak langsung, tetapi ra-
lat terscbut akan berisi reto-
rika yang memilukan seperti
selalu dilakukan Gus Dur
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MESKIPUN demikian, per-
nyataan Gus Dur itu dijadi-
kan titik tolak babak baru
dari perjuangan Riau mem-
peroleh hak-hak yang lebih
konkret dari hasil minyak bu-
minya. Banyalk sckali nama
yang dapat disebut dari per-
juangan ini, tetapi tidak sedi-
kit orang Riau dapat menga-
takan bahwa baru dalam per-
juangan Blok CPP masyara-
kat Riau bersatu padu dengan
amat eratnya. Sementara Per-
tamina terlihat menyediakan
perangkat hukum yang me-
mungkinkan daerah mena-
ngani ladang minyak.

Berbagai sisi mata Riau
mengintai. Tetapi kemudian
diketahui bahwa masa kon-
trak kerja CPI yang scmula

Tiba-tiba Teringat Gues Dur

berakhir tanggal 8 Agustus
2001 diperpanjang. Berbagai
komponen masyarakat berga-
bung untuk melakukan tin-
dakan dalam payung yang
mereka namakan Aliansi Rak-
yat untuk Blok CPP (Aruk) di
bawah pimpinan Al Azhar
Mereka bahkan memberi ulti-
matum kepada Presiden yang
waktu itu sudah beralih dari
tangan Gus Dur ke Megawati,
untuk berpihak kepada mere-
ka dalam waktu 3 x 24 jam.
Jika tidak, semua instalasi
perminyakan akan diblokir.

Pemerintah pusat menyam-
but ultimatum tersebut de-
ngan dialog intensif. Jika ke-
mudian perpanjangan kon-
trak selama setahun diterima,
CPT harus memberikan bebe-
rapa kompensasi seperti pe-
magangan karyawan dan me-
letakkan upaya pengembang-
an masyarakat pada keun-
tungan, bukan pada Dbiaya
produksi. Berbagai persiapan
dilakukan untuk masanya,
pengelolaan Blok CPP benar-
benar ditangani oleh daerah.

Patut diakui, bulan madu
memang harus berakhir. Ke-
kompakan masyarakat Riau
pada gilirannya surut ketika
pengelolaan  hendak ditan-
capkan di Blok CPP. Setidak-
tidaknya hubungan antara
Pemerintah Kabupaten Siak
dan Provinsi Riau terasa te-
gang karena masing-masing
meletakkan haknya. Dengan
alasan bahwa sebagian besar
wilayah Blok CPP berada di
Siak, kabupaten itu merasa
harus merniliki saham mini-
mal 70 persen dalam PT BSP,
sedangkan Provinsi Riau me-
minta saham 40 persen, disu-
sul 40 persen untuk Siak, dan
20 persen untuk kabupaten
lain. )

Berbagai isu diterapkan,
berbagai intrik dijalankan,
termasuk  soal  keterlibatan
Pertamina dalam pengelolaan
Blok CPP bersama PT BSP
Bahkan, beberapa hari ter-
akhir dikabarkan bahwa Riau
meminta hak pengelolaan itu
ditangguhkan. "Padahal, soal
saham-itu kan soal kita,” kata
Bupati Siak Arwis AS SH.
"Karena itu, penangguhan
tak diperlukan. Terima saja
dulu, nanti kita bicarakan se-
sama kita, kembali mewujud-
kan kebersamaan seperti se-
mula,” timpal seorang tokoh
masyarakat Riau, Prof Su-
wardi MS.

Ya, benar Pakai istilah Gus
Dur, "Gitw aja, kok vepot.” ¢rn



